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Abstrak
 

Hasil penulisan yang dikemukakan dalam disertasi ini, tersusun berdasarkan penelitian tentang Migrasi

Tenaga Kerja Bawean ke Malaysia yang dikaji dengan pendekatan Sosiologi Ekonomi. Melalui pendekatan

ini, penelitian tidak memfokuskan kepada gejala perubahan struktur tenaga kerja tetapi lebih memusatkan

perhatian kepada perubahan dan penyesuaian lembaga sosial-ekonomi di masyarakat Bawean. Dua

pertanyaan pokok yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah: (a) Bagaimana kehidupan ekonomi

masyarakat Bawean yang bertumpu pada pencarian nafkah ke manca negara dapat berkembang dan

dipertahankan, (b) Apakah pengaruh dari perkembangan tersebut terhadap kehidupan sosial-ekonomi di

daerah Bawean.

 

Penelitian ini mengikuti paradigma konstruktif yang menilai bahwa jenis penelitian kualitatif lebih tepat

untuk mengkaji masalah sosial terutama dalam menjelaskan gejala perubahan. Strategi penelitian yang

dipakai adalah Practical Ethnomethodology, dimana pengumpulan data dan analisa di pusatkan pada kajian

wholistik terhadap kesatuan masyarakat tertentu (Bawean) namun secara praktis hasil-hasilnya kemudian di

hubungkan dengan struktur dan perubahan di luar atau di manca negara. Didalam analisa ini di hubungkan

antara perubahan di tingkat lokal dan perubahan di tingkat nasional dan manca negara.

 

Metode analisa penelitian ini menggunakan analisa inter dan antar situs. Proses analisa berpusat pada dusun

kemudian diperluas dengan perbandingan di tingkat desa, kecamatan, sampai menemukan gejala

penyesuaian lembaga sosial-ekonomi masyarakat Pulau Bawean. Hasil temuan ini, kemudian di perdalam

dan diperluas dengan kajian lapangan di Malaysia untuk mengamati orang Bawean di manca negara. Metode

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, pengumpulan dokumen sejarah dan kajian

tentang masyarakat bawean terdahulu baik di Bawean maupun di Malaysia. Informan penelitian ini di pilih

dengan metode snowball, di mulai dengan memilih secara purposive beberapa migran yang tinggal di

Malaysia, kemudian dikembangkan informasi tentang keluarga, teman, cara migrasi, kehidupan, sosial

ekonomi di Malaysia. Berdasarkan informasi ini, kemudian telusuri lebih jauh koneksi informasi sampai

pada masyarkat non migran, pendatang, kyai, keluarga yang ditinggal, sekolahan, dan sebagainya.

 

Hasil penelitian ini, secara umum menunjukkan bahwa kehidupan ekonomi internasional (yang berbentuk

bekerja merantau di Malaysia) masyarakat Bawean merupakan hasil timbal balik antara perubahan

pengetahuan, perilaku, kelembagaan sosial-ekonomi di tingkat lokal dan penyesuaian terhadap pengarub

dari sistem kehidupan ekonomi internasional di Malaysia. Perubahan-perubahan tesebut telah berdampak

pada perkembangan ekonomi migran tenaga kerja internasional dan juga terjadinya perubahan struktur

kehidupan di daerah asal. HIal ini menunjukkan hubungan dua arah dan proses transformasi ekonomi

internasional dan transformasi masyarakat lokal. Semua ini membuktikan bahwa masyarakat lokal tidak saja
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berubah dan bergerak mengikuti arus kecairan global (Global Fluids) tetapi mereka juga mempunyai usaha

membentuk identitas dan daya saing dalam sistem ekonomi internasional.

 

Berdasarkan uraian di atas, maka disarankan untuk memandang ekonomi tidak saja didasari oleh asumsi-

asumsi yang meletakkan pondasi ekonomi hanya dalam bentuk indikator ekonomi makro yang bersifat

ekonomis tetapi juga sangat penting untuk dimasukkan pondasi sosial dari ekonomi yang berupa jaringan

dan dukungan kepentingan sosial. Prinsip ini adalah pondasi untuk membangun pemahaman ekonomi suatu

komunitas dan sudut pandang masyarakatnya atau ethno-economics. Dalam pandangan ini ukuran

keberhasilan bukan diambil dari indikator makro ekonomi tetapi orientasi keberhasilan yang mendorong

masyarakat itu sendiri, seperti kesejahteraan keluarga, pembangunan rumah dan investasi kepada keluarga.

Demikian juga regulasi ekonomi ditata sedemikian rupa sehingga tidak saling merusak antara kelembagaan

ekonomi yang baru dan lembaga yang lama.

 

Sifat kelekatan (embededness ekonomi dengan konstruksi pengetahuan, jaringan, dan kebiasaan masyarakat

yang sudah terlembaga) menjadi strategi pengembangan ekonomi bagi masyarakat. Jaringan Sosial, trust,

modal sosial, dan penyesuaian-penyesuaian dengan perkembangan lingkungan sekitarnya (di dalam dan luar

negeri) di dalam masyarakat itu sendiri menjadi penjelasan penting dalam pembangunan ekonomi. Ini

merupakan agenda pengembangan ilmu ekonomi dan sosiologi ekonomi di masa selanjutnya.


